
TERNAK TROPIKA 

Journal of Tropical Animal Production 

Vol 25, No. 2 pp. 108-116, Desember 2024 

DOI: 10.21776/ub.jtapro.2024.025.02.2 

OPEN ACCES Freely Available Online 

 

Ternak Tropika Vol 25, No 2: 108-116, 2024  108 

PERKEMBANGAN EMBRIO AYAM KAMPUNG UNGGUL 

BALITBANGTAN (KUB) DENGAN IN-OVO FEEDING 

MENGGUNAKAN L-ARGININ  

 

Embryo Development of Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) Chicken with 

In-Ovo Feeding Using L-Arginine 
 

Dewi Pranatasari, Abu Zaenal Zakariya 

 

Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta - Magelang, Jalan Magelang Kopeng KM 07, Tegalrejo, 

Magelang, Indonesia 

 

Corresponding author: pranatasaridewi@gmail.com   

Submitted 10 Juni 2024, Accepted 22 November 2024 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan embrio ayam KUB dengan 

in-ovo feeding menggunakan L-Arginin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

hingga November 2023 di CV Sanjaya Desa Trasan, Kecamatan Bandongan dan di 

Laboratorium Unggas dan Aneka Ternak, Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta – 

Magelang. Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan lima perlakuan dan lima pengulangan dengan per kelompok perlakuan lima butir telur. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA). Apabila 

perlakuan memperlihatkan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s 

multiple range test (DMRT).  Penelitian ini menggunakan 300 butir telur fertil ayam KUB 

dengan perlakuan injeksi L-Arginin yaitu P0- sebagai kontrol negatif (tanpa injeksi), P0+ 

sebagai kontrol positif (injeksi NaCl Fisiologis 0,9%), P1 pemberian L-Arginin 1,5% (1,5 gram 

per 100 ml NaCl Fisiologis 0,9%), P2 pemberian L-Arginin 2% (2 gram per 100 ml NaCl 

Fisiologis 0,9%), dan P3 pemberian L- Arginin 2,5% (2,5 gram per 100 ml NaCl Fisiologis 

0,9%). Injeksi dilakukan pada hari ke 10 inkubasi dengan diinjeksi 0,5 ml larutan in-ovo 

feeding.  Variabel dalam penelitian ini adalah penyusutan bobot telur, bobot embrio, panjang 

sayap, panjang kaki, dan lingkar dada. Penelitian ini memberikan hasil yang signifikan 

(P<0,05) terhadap bobot embrio tetapi tidak signifikan (P>0,05) pada penyusutan bobot telur, 

panjang sayap, panjang kaki, dan lingkar dada. Kesimpulan dalam penelitian adalah injeksi L-

Arginin sebanyak 2,5% dapat meningkatkan bobot embrio. 

 

Kata kunci: Ayam KUB; L-arginin; bobot embrio; lingkar dada; panjang sayap; panjang kaki  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the development of KUB chicken embryos with in-

ovo feeding using L-Arginine. This research was conducted from August to November 2023 at 

CV Sanjaya, Trasan Village, Bandongan District, and at the Laboratory of Poultry and Various 

Livestock, Agricultural Development Polytechnic of Yogyakarta - Magelang. This study used a 

completely randomized design (CRD) experimental design with five treatments and five 

repetitions with five eggs per treatment group. The data obtained were analyzed using analysis 

of variance (ANOVA). If the treatment showed a significant effect, it was continued with 

Duncan's multiple range test (DMRT).  This study used 300 fertile eggs of KUB chickens with 

L-Arginine injection treatment, namely P0- as negative control (no injection), P0+ as positive 

control (injection of 0,9% Physiological NaCl), P1 the administration of 1,5% L-Arginine (1,5 

grams per 100 ml of 0,9% Physiological NaCl), P2 the administration of 2% L-Arginine (2 

grams per 100 ml of 0,9%  Physiological NaCl), and P3 the administration of 2,5% L-Arginine 

(2,5 grams per 100 ml of 0,9% Physiological NaCl). The injection was done on the 10th day of 

incubation by injecting 0.5 ml of in-ovo feeding solution.  The variables in this study were 

shrinkage of egg weight, embryo weight, wing length, leg length, and chest circumference. This 

study gave significant results (P <0.05) on embryo weight but not significant (P>0.05) on 

shrinkage of egg weight, wing length, leg length, and chest circumference. The conclusion of 

the study is that the injection of L-Arginine as much as 2.5% can increase embryo weight. 

 

Keywords: KUB chicken; L-Arginine; embryo weight; breast circumference; wing length; leg 

length 

 

PENDAHULUAN 

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan 

(KUB) adalah hasil inovasi dari Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Balitbangtan) di Ciawi, Bogor (Sari et al., 

2017). Ayam Kampung Unggul 

Balitbangtan (KUB) memang memiliki 

potensi yang sangat baik dalam hal 

produktivitas, terutama jika dipelihara 

secara intensif dan diberikan ransum 

komersial. Dalam kondisi pemeliharaan 

yang optimal, Ayam KUB dapat 

menghasilkan daging dalam waktu kurang 

dari 70 hari (Sari et al., 2017). Ayam KUB 

sangat potensial untuk dikembangkan dalam 

memenuhi kebutuhan protein bagi 

masyarakat. 

Penentuan bobot badan ayam sangat 

dipengaruhi oleh massa otot. (Fernandes et 

al. (2009) menyatakan bahwa peningkatan 

massa otot sangat mempengaruhi bobot 

panen pada ayam. Nutrisi, manajemen 

pemeliharaan, iklim, dan jumlah sel otot 

yang optimal akan berpengaruh dalam 

menentukan massa otot. Jumlah otot yang 

semakin banyak terbentuk pada fase 

embrional akan menyebabkan semakin 

banyak otot yang melakukan pertumbuhan 

sehingga akan meningkatkan laju 

pertumbuhan dan semakin tinggi pula bobot 

badan yang dicapai (Grodzik et al., 2013). 

Pembentukan jumlah otot pada unggas 

hanya terjadi pada fase inkubasi atau embrio 

(Guo-song et al., 2012) dan setelah melewati 

fase embrio otot hanya akan mengalami 

pembesaran. Aktivitas poliferasi sel pada 

fase embrio sangat ditentukan oleh tingkat 

hormon pertumbuhan (Fernandes et al., 

2009). Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa manipulasi kadar hormon 

pertumbuhan pada embrio dapat dilakukan 

dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi, 

terutama protein (Coşkun et al., 2014). 

Diperlukan cara yang tepat untuk 

menambahkan nutrisi ke dalam telur karena 

perkembangan embrio ayam terjadi di luar 

tubuh induk dan nutrisi yang dibutuhkan 

dalam perkembangan embrio tersebut sudah 

ditentukan dalam proses pembuatan telur. 

Salah satu teknik yang telah dikembangkan 

adalah in-ovo feeding atau pemberian nutrisi 

langsung ke dalam telur. 
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Teknik in-ovo feeding merupakan 

metode penambahan atau pemberian nutrisi 

ke dalam telur pada masa inkubasi (Chen et 

al., 2013). In-ovo feeding dapat dilakukan 

dengan cara menyuntikkan asam amino ke 

dalam telur dan asam amino yang biasa 

digunakan untuk adalah L-Arginin. L-

Arginin adalah asam amino esensial yang 

memainkan peran penting dalam fisiologi 

unggas dengan fungsi utamanya termasuk 

meningkatkan sekresi hormon pertumbuhan 

dan meningkatkan kadar nitrogen dioksida 

(NO) (Wu and Morris, 1998) serta berperan 

dalam sintesis protein (Kirk et al., 1993). L- 

Arginin dapat merangsang produksi insulin-

like growth factor 1 (IGF-1) yang digunakan 

untuk memperbanyak jumlah sel sehingga 

dapat meningkatkan luas permukaan dan 

massa organ (Omidi et al., 2020). 

Pada masa inkubasi, pemberian asam 

amino L-Arginin menggunakan metode in-

ovo feeding dapat memacu pertumbuhan dan 

perbanyakan sel. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelahan sel ayam pada fase embrional 

dapat distimulasi dengan penambahan L-

arginin melalui teknik in-ovo feeding oleh 

(Yu et al., 2018 ). Pemberian L-Arginin 

secara in-ovo menghasilkan embrio lebih 

tinggi (Azhar et al., 2016). Hasil penelitian 

terdahulu juga menunjukkan adanya 

peningkatan bobot embrio yang diikuti 

dengan peningkatan rasio bobot embrio 

dengan bobot telur pada perlakukan injeksi 

L-Arginin (Taufik et al., 2023). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perkembangan embrio ayam KUB dengan 

in-ovo feeding menggunakan L-Arginin. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus – November 2023 di CV Sanjaya 

desa Trasan, Kecamatan Bandongan dan di 

Laboratorium Unggas dan Aneka Ternak, 

Politeknik Pembangunan Pertanian 

Yogyakarta – Magelang. 

Bahan yang digunakan adalah telur 

fertil ayam KUB 300 butir, L-Arginin, NaCl 

Fisiologis, formalin, alkohol, KMnO4 dan 

destan. 

Alat yang digunakan adalah 

seperangkat mesin tetas, candler, mesin bor 

kecil, spuit 3 cc, gelas ukur, kapas, eggtray, 

plester silikon, pisau bedah, cawan petri, 

timbangan analitik, jangka sorong dan pita 

ukur.  

Penelitian ini menggunakan 

rancangan percobaan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan 

lima pengulangan dengan per kelompok 

perlakuan lima butir telur. Data yang 

diperoleh berupa data parametrik dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA). Apabila perlakuan 

memperlihatkan pengaruh yang nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan’s multiple 

range test (DMRT). Adapun perlakuan yang 

diberikan sebagai berikut: 

 

P0-  = kontrol negatif (tanpa injeksi) 

P0+ = kontrol positif (injeksi NaCl Fisiologis 0,9%) 

P1  = pemberian L-Arginin 1,5% (1,5 gram per 100 ml NaCl Fisiologis) 

P2  = pemberian L-Arginin 2% (2 gram per 100 ml NaCl Fisiologis) 

P3  = pemberian L-Arginin 2,5% (2,5 gram per 100 ml NaCl Fisiologis) 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

penyusutan bobot telur, bobot embrio, 

panjang sayap, panjang kaki, dan lingkar 

dada. 

 

a. Penyusutan bobot telur 

Penyusutan bobot telur dapat 

dihitung menggunakan rumus (Van 

der Pol, 2013; Yusuf et al., 2023). 

Penyusutan bobot telur =
bobot hari ke 0 (g) − bobot hari ke 18 (g)

bobot telur hari ke 0
x 100 
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b. Bobot embrio 

Bobot embrio diukur dengan cara 

memisahkan bagian embrio dari 

putih telur kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan analitik. 

Penimbangan embrio dapat 

ditunjukkan pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Penimbangan embrio 

 

c. Panjang sayap 

Panjang sayap diukur dengan 

merentangkan bagian sayap 

kemudian diukur dari pangkal 

humerus hingga ujung phalanges 

dengan menggunakan pita ukur atau 

jangka sorong jangka sorong 

(Candrawati, 2007) 

d. Panjang kaki 

Panjang kaki diukur dengan 

merentangkan bagian kaki kemudian 

diukur dari pangkal paha hingga 

ujung kaki menggunakan jangka 

sorong. 

e. Lingkar dada 

Lingkar dada diukur dengan cara 

melingkari bagian dada embrio 

dengan pita ukur. 

Cara pengukuran, panjang sayap, 

panjang kaki, dan lingkar dada dapat 

ditunjukkan pada gambar 2.  

   

   
Gambar 2. A= Pengukuran panjang sayap, B= Pengukuran panjang kaki, C= Pengukuran 

lingkar dada 

 

Sebanyak 300 telur fertil di fumigasi 

menggunakan fumigan sebelum 

dimasukkan ke mesin tetas. Pada inkubasi 

hari ke 10 dilakukan injeksi L-Arginin ke 

dalam telur. Larutan L-Arginin diijeksi pada 

periode inkubasi hari ke-10 pada area 

runcing dengan target deposisi adalah 

albumen. Injeksi menggunakan spuit 3 cc 

dengan kedalaman 10 mm dari cangkang 

telur dengan cara cangkang telur dilubangi 

terlebih dahulu menggunakan bor kecil, 

kemudian setelah injeksi lubang ditutup 

menggunakan plester silikon. Larutan in-

ovo feeding yang diinjeksikan adalah 

A B C 
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sebanyak 0,5 ml. Pada hari ke 18 inkubasi, 

semua telur diambil dari inkubator 

kemudian ditimbang menggunakan 

timbangan analitik sebelum dilakukan 

pengamatan embrio. Telur kemudian 

dipecah dan dipisahkan komponen telurnya 

(cangkang, kuning telur, putih telur dan 

embrio). Embrio yang telah dipisahkan 

ditimbang menggunakan timbangan 

analitik, diukur panjang sayap,  dan panjang 

kaki menggunakan jangka sorong, serta 

diukur lingkar dada menggunakan pita ukur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian perkembangan 

embrio ayam Kampung Unggul 

Balitbangtan (KUB) dengan in-ovo feeding 

menggunakan L-arginin dapat ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

 

Penyusutan Bobot Telur 

Penentuan penyusutan bobot telur 

dilakukan dengan cara bobot telur sebelum 

masuk mesin tetas dikurangi dengan bobot 

telur umur 18 hari inkubasi dibagi bobot 

telur sebelum masuk mesin tetas dikali 

100%. Rata – rata penyusutan bobot telur 

umur 18 hari pengeraman pada penelitian ini 

adalah 9,47 – 14,55 % (Tabel 1). Hasil 

analisis statistik menggunakan Anova 

terhadap variabel penyusutan bobot telur 

dalam penelitian ini adalah tidak berbeda 

nyata (P>0,05). Pemberian L-Arginin 

dengan metode in-ovo feeding tidak 

berpengaruh terhadap penyusutan bobot 

telur. Penyusutan bobot telur selama proses 

pengeraman adalah fenomena yang 

mengindikasikan adanya perkembangan dan 

metabolisme embrio dalam telur. Proses ini 

melibatkan pertukaran oksigen dan karbon 

dioksida serta penguapan air melalui 

kerabang telur (Peebles and Brake, 1985). 

Penyusutan bobot telur selama proses 

pengeraman adalah 10 – 14% (Shanawany, 

1987). 

Penyusutan bobot telur tidak berbeda 

nyata karena lama penyimpanan yang sama 

sehingga memiliki fase pertumbuhan 

embrio yang sama. Menurut Susanti et al. 

(2015), lama penyimpanan telur tetas 2, 4, 

dan 6 hari memiliki persentase penyusutan 

bobot telur yang sama. Selain itu, bobot 

awal telur sebelum penetasan yang sama 

menyebabkan penyusutan telur yang sama 

pula. Hal ini sesuai dengan pendapat (North 

and Bell, 1990), penyusutan bobot telur 

selama proses penetasan dipengaruhi oleh 

bobot awal telur. Sehingga bobot telur yang 

relatif seragam memungkinkan penyusutan 

yang relatif seragam pula. 

 

Tabel 1. Kinerja Embrio Umur 18 hari Pengeraman di Mesin Tetas 

Perlakuan 
Penyusutan 

Bobot Telur (%) 

Bobot Embrio 

(g) 

Panjang Sayap 

(cm) 

Panjang Kaki 

(cm) 

Lingkar dada 

(cm) 

P0- 10,65±3,40ns 17,67±1,88a 2,85±0,31ns 3,96±0,42ns 4,40±0,49ns 

P0+ 10,53±3,62ns 17,37±3,58a 2,43±0,49ns 4,33±1,07ns 4,50±0,58ns 

P1 12,39±2,65ns 19,91±0,98ab 2,98±0,74ns 5,43±0,76ns 4,50±0,41ns 

P2 14,55±5,37ns 19,77±1,59ab 2,70±0,45ns 5,25±0,57ns 4,75±0,29ns 

P3 9,47±5,18ns 21,62±1,77b 2,83±0,26ns 4,75±0,32ns 4,88±0,25ns 

Keterangan: 
ab superskrip pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
ns menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

P0- = kontrol negatif, P0+ = kontrol positif, P1 = pemberian L-Arginin 1,5%, P2 = pemberian L-Arginin 2%, dan 

P3 = pemberian L-Arginin 2,5% 

 

Bobot Embrio 

Penentuan bobot embrio dilakukan 

dengan cara menimbang embrio dengan 

menggunakan timbangan analitik. Rata – 

rata bobot embrio umur 18 hari pengeraman 

pada penelitian ini adalah 17, 37 – 21, 62 

gram (Tabel 1). Hasil analisis statistik 

menggunakan Anova terhadap bobot embrio 

menunjukkan berbeda nyata (P<0,05), 

kemudian dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan DMRT menunjukkan bahwa 

perlakuan kontrol P0- dan P0+ berbeda 

nyata terhadap perlakuan P3 (pemberian L-

Arginin 2,5%). Pemberian L-Arginin 
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sebanyak 2,5 % dengan metode in-ovo 

feeding dapat meningkatkan bobot embrio 

pada ayam KUB. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Azhar et al. (2016), pemberian L-

Arginin secara in-ovo menghasilkan bobot 

embrio yang lebih tinggi.  

Pemberian L-Arginin sebanyak 1,5% 

dapat meningkatkan bobot embrio sebanyak 

18,78 gram (Azhar et al., 2016). Pada 

penelitian ini pemberian L-Arginin 

sebanyak 2,5% masih dapat meningkatkan 

bobot embrio. Pemberian L-Arginin 

sebanyak 2,5% dapat menghasilkan bobot 

embrio 21,62 gram. Peningkatan bobot 

embrio disebabkan karena peningkatan 

massa otot saat diberikan nutrisi secara in-

ovo. L-Arginin merupakan asam amino yang 

dapat merangsang perkembangan otot (Zhao 

et al., 2011). L-Arginin dapat meningkatkan 

hormon pertumbuhan (Sahin et al., 2006) 

dan insulin (Foye, 2005). Peningkatan 

aktivitas organogenesis seperti proliferasi, 

diferensiani dan pematangan sel dapat 

disebabkan adanya peningkatan hormon 

pertumbuhan (Deprem and Gulmez, 2007).  

 

Panjang Sayap 

Pengukuran panjang sayap dilakukan 

dengan merentangkan bagian sayap 

kemudian diukur dari pangkal sayap hingga 

ujung bagian sayap menggunakan jangka 

sorong. Rata – rata panjang sayap umur 18 

hari pengeraman pada penelitian ini adalah 

2,43 – 2.98 cm (Tabel 1). Hasil analisis 

statistik menggunakan Anova terhadap 

variabel panjang sayap dalam penelitian ini 

adalah tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Pemberian L-Arginin dengan metode in-ovo 

feeding tidak berpengaruh terhadap panjang 

sayap. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Nasrun (2016) yang menyatakan bahwa in-

ovo feeding menggunakan L-Arginin tidak 

berpengaruh terhadap panjang sayap.  

Hasil penelitian ini menghasilkan 

panjang sayap ayam KUB umur 18 hari 

relatif sama dengan penelitian Kusumawati 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

panjang sayap pada ayam Jawa Super umur 

18 hari pengeraman adalah 2,5 cm. L- 

Arginin berperan meningkatkan plasma 

IGF-1 dalam proses pertumbuhan otot, 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan tulang 

mungkin tidak sebesar pada otot dan sayap 

juga bukan merupakan bagian tempat 

pembentukan massa otot yang cukup besar 

(Nasrun, 2016). Ukuran Panjang sayap 

masih relatif sama karena merupakan bagian 

yang akan digunakan sebagai alat gerak.  

 

Panjang Kaki 

Pengukuran Panjang kaki dilakukan 

dengan merentangkan bagian kaki 

kemudian diukur dari pangkal paha hingga 

ujung jari kaki menggunakan jangka sorong. 

Rata – rata panjang kaki umur 18 hari 

pengeraman pada penelitian ini adalah 3,98 

– 5.43 cm (Tabel 1). Hasil analisis statistik 

menggunakan Anova terhadap variabel 

panjang kaki dalam penelitian ini adalah 

tidak berbeda nyata (P>0,05). Pemberian L-

Arginin dengan metode in-ovo feeding tidak 

berpengaruh terhadap panjang kaki. Hal ini 

tidak sesuai dengan penelitian Nasrun 

(2016) yang menyatakan bahwa pemberian 

L-Arginin dapat berpengaruh terhadap 

panjang kaki, akan tetapi panjang kaki hasil 

penelitiannya mengalami penurunan. 

Hasil penelitian ini menghasilkan 

panjang kaki ayam KUB umur 18 hari relatif 

sama dengan penelitian Kusumawati et al. 

(2016) yang menyatakan bahwa panjang 

kaki pada ayam Jawa Super umur 18 hari 

pengeraman adalah 4,3 cm. Seperti pada 

panjang sayap, L- Arginin berperan 

meningkatkan plasma IGF-1 dalam proses 

pertumbuhan otot, pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan tulang mungkin tidak sebesar 

pada otot dan kaki juga bukan merupakan 

bagian tempat pembentukan massa otot 

yang cukup besar (Nasrun, 2016). Kaki 

merupakan bagian yang akan digunakan 

sebagai alat gerak, sehingga ukuran 

panjangnya masih relatif sama. 

 

Lingkar Dada 

Pengukuran lingkar dada dilakukan 

dengan melingkarkan bagian dada embrio 

ayam menggunakan pita ukur. Rata – rata 

lingkar dada umur 18 hari pengeraman pada 

penelitian ini adalah 4,40 – 4,88 cm (Tabel 
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1). Hasil analisis statistik menggunakan 

Anova terhadap variabel lingkar dada dalam 

penelitian ini adalah tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Pemberian L-Arginin dengan 

metode in-ovo feeding tidak berpengaruh 

terhadap lingkar dada. Berbeda dengan 

penelitian Azhar et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa pemberian L-Arginin 

dengan cara in-ovo feeding dapat 

meningkatkan lingkar dada pada embrio 

ayam.  

Lingkar dada embrio pada penelitian 

ini tidak berbeda nyata akan tetapi 

berdasarkan hasil pengukuran terdapat 

kenaikan ukuran lingkar dada. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian bahwa pemberian L-

Arginin melalui in-ovo feeding dapat 

meningkatkan bobot embrio umur 18 hari 

inkubasi. Korelasi antara bobot badan 

dengan lingkar dada nilainya adalah 0,622 

dengan kategori tinggi (Djegho dan Kihe, 

2020). Lingkar dada merupakan tempat 

melekatnya otot paling banyak jika 

dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya 

sehingga sangat penting untuk diukur 

(Budiarto, 2015; Djegho dan Kihe, 2020). 

Otot dada merupakan otot yang cukup 

responsif dengan faktor nutrisi (Funan et al., 

2020).  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah pemberian L-Arginin 2,5 % dengan 

metode in-ovo feeding dapat meningkatkan 

bobot embrio ayam KUB umur 18 hari 

pengeraman, tetapi tidak berpengaruh 

terhadap penyusutan bobot telur, panjang 

sayap, panjang kaki dan lingkar dada embrio 

ayam KUB. 
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